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ABSTRACT

This study addresses the low effectiveness of Arabic language learning at the
secondary school level, caused by students limited basic skills, unsuitable teaching
materials, and inadequate learning planning. The study aims to formulate an
integrative Arabic language learning strategy based on needs analysis, teaching
material evaluation, and syllabus development. Using a qualitative library research
approach, data were collected from books, scientific articles, and relevant literature
on Arabic language learning. The data were analyzed descriptively and analytically
through identifying, classifying, and synthesizing key concepts related to the three
components. The findings reveal that integrating needs analysis, teaching material
evaluation, and syllabus development creates more contextual, adaptive, and
student-centered learning. This strategy not only improves students’ Arabic
language proficiency but also increases learning motivation, self-confidence, and
active participation in the classroom. The study contributes to Arabic language
education by providing a comprehensive and sustainable framework for developing
effective learning strategies.

Keywords: Arabic Language Learning, Needs Analysis, Teaching Materials,
Syllabus

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya efektivitas pembelajaran bahasa Arab
di tingkat sekolah menengah akibat keterbatasan kemampuan dasar siswa,
ketidaksesuaian bahan ajar, dan kurang optimalnya perencanaan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan merumuskan strategi pembelajaran bahasa Arab yang
integratif berbasis analisis kebutuhan, evaluasi bahan ajar, dan pengembangan
silabus. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi pustaka dengan
menelaah buku, artikel ilmiah, dan literatur terkait pembelajaran bahasa Arab.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis melalui identifikasi, kategorisasi,
dan sintesis konsep-konsep utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
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ketiga komponen tersebut mampu menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual, adaptif, dan sesuai dengan karakteristik siswa. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa, tetapi juga mendorong motivasi,
kepercayaan diri, dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Penelitian ini
berkontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa Arab yang lebih
komprehensif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: pembelajaran bahasa arab, analisis kebutuhan, bahan ajar, silabus

A.Pendahuluan Dalam Implementasinya,
bahasa Arab di

Indonesia terlebih di tingkat Sekolah

Perkembangan  pembelajaran pembelajaran

bahasa Arab di Indonesia terus

mengalami perubahan seiring dengan
dinamika pendidikan dan kebutuhan
masyarakat (Nur & Norkhafifah,
2024). Dari studi yang dilakukan oleh
Rufaiqoh dkk. (2024) bahwa awalnya,
pembelajaran bahasa Arab lebih
diarahkan untuk kepentingan
memahami ajaran agama dan literatur
keislaman. Akan tetapi, seiring
perkembangan kurikulum dan

tuntutan globalisasi, orientasi
pembelajaran bahasa Arab mulai
bergeser

menuju penguasaan

kemampuan komunikatif serta

pemahaman budaya. Perubahan

tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran bahasa Arab tidak lagi
hanya dipahami sebagai sarana
keagamaan, tetapi juga sebagai
keterampilan bahasa yang perlu
dikembangkan secara aktif dalam

kehidupan akademik maupun sosial.

Mengengah Atas Islam ternyata masih
jaun dari kata ideal. Hal ini
berdasarkan
dilakukan Zurgoni dkk. (2020) meneliti
tingkat  kecapaian

penelitian yang

pembelajaran
bahasa Arab yang melibatkan 27 guru
pelajaran bahasa Arab, 9 kepala
sekolah, dan 45 siswa dari 9 MA di 3
provinsi di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
bahasa Arab belum dapat dikakatakan
‘sukses”. Para guru dan siswa
menemukan  beberapa  kesulitan
dalam proses pembelajaran. Kesulitan
tersebut didasari oleh beberapa faktor
yaitu masukan siswa yang tidak bisa
membaca bahasa Arab secara lancar
serta penguasaan kosakata dasar,
modifikasi kata kerja Arab,
keterbatasan jam belajar untuk siswa
MA non-asrama, keterbatasan sarana
belajar, dan dukungan lingkungan

yang tidak lengkap untuk memberikan
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kesempatan siswa untuk berbicara
lebih banyak dalam bahasa Arab.

Kondisi ini menunjukkan
perlunya evaluasi dan tindakan untuk
mengatasi masalah-masalah
tersebut. Diantara tindakan yang bisa
dilakukan adalah dengan menyusun
strategi pembelajaran yang berpijak
pada analisis kebutuhan, evaluasi
bahan ajar yang ada dan
perancangan silabus yang lebih
kontekstual.

Studi oleh Nuraini dkk. (2023)
menunjukkan pentingnya penyusunan
bahan ajar yang menyesuaikan
dengan apa yag dibutuhkan oleh
siswa. Fakta dilapangan menunjukkan
bahwa diantara buku ajar yang biasa
digunakan sekolah-sekolah
merupakan buku ajar yang berasal
dari timur tengah. walaupun sudah
dilakukan pengembangan buku ajar
oleh para guru ataupun pengembang
bahasa Arab, tapi masih kurang sekali
yang memperhatikan apa saja yang
menjadi kebutuhan siswa dalam
mempelajari bahasa Arab.

Wachdah  (2020)

menggarisbawahi pentingnya analisis

Penelitian

dan evaluasi bahan ajar. Dengan
melakukan hal tersebut diharapkan
dapat menjadi masukan untuk

perbaikan bagi pengembangan bahan

ajar buku bahasa Arab yang akan
datang sehingga memenuhi kriteria
bahan ajar yang baik. Dengan begitu
siswa mampu belajar dengan
memenuhi kriteria sesuai standar
isinya yang benar dan dapat
meningkatkan hasil belajar serta bisa
menciptakan motivasi belajar.

Studi Wulandia dalam Ritonga
dkk. (2023) memaparkan urgensi
perancangan silabus dalam
pelaksanaan kegiatan bahasa yang
berkaitan dengan usaha dalam
penyediaan dan pengadaan panduan
dan pedoman bagi pendidik untuk
menjalankan kegiatan belajar
mengajar bahasa, baik pembelajaran
di dalam kelas maupun diluar kelas,
guna tercapainya tujuan pembelajaran
yang hendak dilaksanakan.

Berbagai penelitian
menunjukkan masalah pembelajaran
bahasa Arab serta pentingnya analisis
kebutuhan, evaluasi bahan ajar, dan
silabus.

pengembangan Namun,

kajian yang mengintegrasikan
ketiganya dalam satu strateqgi
pembelajaran masih terbatas. Maka
dari itu, penelitian ini difokuskan pada
integrasi  ketiga aspek tersebut
sebagai solusi pembelajaran bahasa
Arab.

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif jenis studi
pustaka dengan memanfaatkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur yang
relevan  sebagai sumber data.
Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran dan penelaahan
berbagai sumber pustaka tanpa turun
langsung ke lapangan (Nur &
Norkhafifah, 2024). Analisis data
dilakukan secara deskriptif-analitis
dengan mengidentifikasi,
mengategorikan, menafsirkan, dan
mensintesiskan informasi yang
berkaitan dengan analisis kebutuhan,
evaluasi bahan ajar, dan
pengembangan silabus untuk
menghasilkan strategi pembelajaran
bahasa Arab yang lebih efektif dan

terintegrasi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran bahasa Arab
sebagai bahasa asing memiliki
karakteristik dan tantangan tersendiri.
Teori-teori pengajaran bahasa asing
secara umum, seperti nativisme,
kognitivisme, dan  behaviorisme
memberikan perspektif yang berbeda
dalam memahami proses
pemerolehan  dan

bahasa (Asih Riyanti, 2020).

pembelajaran

Iskandarwassid &  Dadang

(2018) menjelaskan beberapa
pendekatan pembelajaran bahasa
dalam bukunya, Pendekatan

pembelajaran bahasa memiliKi
berbagai cara, mulai dari cara
tradisional, penggunaan bahasa untuk
komunikasi langsung, hingga
pendekatan yang menyesuaikan

kondisi siswa dan lingkungan belajar.

Pembelajaran bahasa juga
memperhatikan  aspek  psikologi,
hubungan bahasa dengan

masyarakat, pengaruh lingkungan,
pengelolaan kelas, serta kemampuan
siswa untuk berkomunikasi secara
aktif dan efektif.

Dari pendekatan pendekatan di
atas melahirkan  metode-metode
dalam pembelajaran bahasa. Seperti
pendekatan formal melahirkan

metode gramatikal tarjamah dan

metode = membaca. Pendekatan
fungsional melahirkan metode
langsung, audio-visual dan
sebagainya.

Dalam pembelajaran bahasa
Arab, umumnya terdapat lima metode
pembelajaran bahasa Arab. Fauzan
dalam bukunya menjelaskan metode-
metode pembelajaran bahas Arab
metode

terdiri  dari gramatikal
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tarjamah/aaly  Asledl 43 b metode

yang berorientasi untuk mahir dalam

membaca dan menulis, metode

langsung/s,slLl i3 k)l metode yang

berorientasi untuk mahir dalam

komunikasi, metode audio-lingual/

dy bl 4gai)l 4se) metode yang

berorientasi pada aspek komunikasi,

metode  komunikatif/iloledl  day L)

metode yang Dberorientasi pada

kemahiran komunikasi, metode

eklektik/ slasyl 2z L)l metode yang

tidak berorientasi pada satu
kemahiran saja (,m) o el e
VEYY),

Metode-metode di atas
menjelaskan masing-masing
perannya dalam mencapai
keterampilan-keterampilan dalam
pembelajaran bahasa Arab. Tedapat
empat keterampilan bahasa Arab
yang idealnya mesti dikuasai
pembelajar bahas Arab, a) Maharah
Istima’/Keterampilan Mendengar, b)
Maharah

Berbiacra, c)

Kalam/Keterampilan
Maharah
Qiraah/Keterampilan Membaca, d)
Maharah
Menulis (Ahmadi & Aulia, 2020).

Kitabah/Keterampilan

Pada dasarnya, pembelajaran
bahasa Arab bertujuan agar siswa
mampu mendengar (istima’),
berbicara (kalam), membaca (qira’ah),
dan menulis (kitabah). Setiap tujuan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
sehingga guru perlu  memilih
pendekatan dan metode yang tepat
agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

2. Analisis Kebutuhan

a. Pengertian Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan

salah satu aspek yang sangat penting

dalam mendesain

Herdiana (2024)

mendefinisikan analisis kebutuhan

pembelajaran.
Basyori &

sebagai proses menentukan apa yang

perlu dipelajari oleh pembelajar,

mengapa mereka perlu
mempelajarinya dan  bagaimana
mereka memilih untuk
mempelajarinya. Ini melibatkan

pengumpulan dan analisis data dari
berbagai sumber, seperti peserta
didik, pemangku kepentingan, ahli
materi pelajaran, dan materi yang ada.

Sedangkan menurut Magdalena
dkk. (2021) analisis kebutuhan
merupakan suatu cara yang dilakukan
untuk mengidentifikasi kebutuhan
yang diperlukan oleh peserta didik
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sehingga pendidik mampu memenuhi
kebutuhan tersebut.
b. Cakupan Analisis Kebutuhan

Studi oleh Rika & Suci (2020)
menjelaskan bahwa kebutuhan
pembelajar tidak hanya berkaitan
dengan aspek kognitif, tetapi juga
mencakup kebutuhan jasmani, rasa
aman, kasih sayang, penghargaan
diri, serta aktualisasi diri melalui
kesempatan untuk mengembangkan
potensi dan kemampuan secara
optimal. Sedangkan studi oleh Siti
Khasinah & Elviana (2022)
menunjukkan pentingnya need
analysis atau need assessment dalam
pengembangan sebuah kurikulum
pada institusi pendidikan. Karena
keberhasilan sebuah program
pendidikan sangat tergantung pada
seberapa efektif kurikulum tersebut
bisa diterapkan.

Studi yang dilakukan Jam &
Herdiana (2024)

pentingnya analisis kebutuhan dalam

menekankan

pengembangan program pendidikan
sekolah dasar yang berimplikasi pada
peningkatkan  relevansi  program
pendidikan SD dengan kebutuhan
siswa SD, meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pembelajaran program

pendidikan SD serta membantu untuk

mengembangkan program pendidikan
SD yang lebih berkualitas.
c. Fungsi Analasis Kebutuhan
Menurut Marisson dalam Jam &
Herdiana (2024) fungsi analsisi
kebutuhan (need assessment) yaitu;
1) Mengidentifikasi kebutuhan yang
relevan dengan pekerjaan atau tugas
sekarang yaitu masalah apa yang
mempengaruhi hasil pembelajaran. 2)
Mengidentifikasi kebutuhan
mendesak yang berkait dengan
finansial, keamanan atau masalah lain
yang menggangu pekerjaan atau
lingkungan pendidikan. 3) Menyajikan
prioritas-prioritas ~ untuk ~ memilih
tindakan. 4) Memberikan data basis
untuk menganalisa efektifitas
pembelajaran.
d. Metode Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan peserta didik
dapat dilakukan melalui survei dan
kuesioner untuk memperoleh data
umum, wawancara dan diskusi
kelompok untuk menggali pendapat
serta pengalaman, observasi dan
penilaian untuk mengetahui
kemampuan siswa, serta analisis
dokumen seperti kurikulum dan
silabus guna menemukan
kesenjangan dalam pembelajaran

(Basyori & Herdiana, 2024).
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e. Analisis Kebutuhan Pembelajaran
Bahasa Arab

Pada dasarnya kebutuhan
pembelajaran bahasa Arab berbeda-
beda di setiap lembaga dan tingkatan
pendidikan. kebutuhan pembelajaran
di sekolah dasar tentu saja berbeda
dengan kebutuhan pembelajaran di
tingkat sekolah menengah, menengah
ke atas sampai perguruan tinggi.
Kebutuhan peserta didik dari berbagai
sekolah juga berbeda, hal ini
meunjukkan pentingnya peran guru
atau lembaga pendidikan dalam
melakukan analisis kebutuhan peserta
didik, khususnya dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Penelitian yang dilakukan
Annisa & Safii (2023) tentang analisis
kebutuhan dan tantangan dalam
pembelajaran bahasa arab sebagai
bahasa asing di pendidikan tinggi
dengan melakukan survei dan
wawancara terhadap mahasiswa dan
dosen. Hasil temuan menunjukkan
pentingnya pengembangan program
pembelajaran bahasa Arab yang
mengintegrasikan bahasa ini dalam
berbagai konteks komunikasi,
meningkatkan akses terhadap sumber
daya pembelajaran, menciptakan
lingkungan pembelajaran yang inklusif

dan inovatif, serta memberikan

dukungan dalam praktik bahasa Arab

di luar kelas.
Dari penelitian tersebut
menekankan kembali bahwa

kebutuhan pembelajaran berbeda-
beda di setiap sekolah dan tingkatan
pendidikan. dari hasil analisis
kebutuhan di atas maka bisa
ditentukan  langkah  selanjutnya,
disana dikatakan mahasiswa butuh
pembelajaran bahasa Arab dengan
pendekatan komunikatif dan inovatif
maka langkah langkah yang bisa
dilakukan adalah dengan menyusun
bahan ajar yang menggunakan
pendekatan komunikatif dalam
pembelajaran.
3. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Menurut Majid dalam Kosasih
(2021), bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan dalam
melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Bahan ajar merupakan
segala bentuk materi atau media yang
digunakan untuk memudahkan proses
pembelajaran dan membantu peserta
didik mencapai kompetensi, baik
berupa buku, media digital, tugas,
maupun sumber belajar lainnya.
b. Fungsi Bahan Ajar

Menurut Joni dalam Mutaqgi &

Dwi (2021), bahan ajar mempunyai
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fungsi yang sangat penting dalam
kegiatan pembelajaran, seperti: 1)
memberikan petunjuk yang jelas bagi
pembelajar dalam mengelola kegiatan
belajar mengajar, 2) menyediakan
bahan/alat yang lengkap yang
diperlukan untuk setiap kegiatan, 3)
merupakan media penghubung antara
pembelajar dan pebelajar, 4) dapat
dipakai oleh pebelajar sendiri dalam
mencapai kemampuan yang telah
ditetapkan, 5) dapat dipakai sebagai
program perbaikan.
c. Bentuk Bahan Ajar

Menurut  Prastowo dalam
Magdalena dkk. (2020), bahan ajar
dapat dibedakan berdasarkan bentuk,
cara Kkerja, sifat, dan isi materi.
Berdasarkan bentuk, bahan ajar
meliputi  media  cetak, audio,
audiovisual, dan interaktif.
Berdasarkan cara kerja terdiri atas
media nonproyeksi, proyeksi, audio,
video, dan komputer. Berdasarkan
sifat mencakup bahan ajar cetak,
berbasis teknologi, praktik/proyek,
serta interaksi jarak jauh. Sementara
berdasarkan isi, bahan ajar mencakup
afektif, dan

yang disesuaikan

aspek kognitif,
psikomotorik

dengan tujuan pembelajaran.

d. Prinsip Penyusunan Bahan Ajar
Bahasa Arab

Kholison dkk. (2023) dalam
studinya memaparkan prinsip dalam
menyusun bahan ajar bahasa Arab.
Bahan ajar yang baik harus menarik,
sesuai minat dan kemampuan siswa,
mudah  dipahami, serta dapat
mendukung keterampilan berbahasa
secara terpadu. Selain menggunakan
bahasa Arab standar dan kosakata
yang sesuai kebutuhan siswa, bahan
ajar juga perlu memuat nilai moral,
budaya, konteks kehidupan nyata,
latihan, evaluasi, serta disusun secara
bertahap agar dapat membantu siswa
belajar secara mandiri dan efektif.

e. Evaluasi Bahan Ajar Bahasa Arab

Evaluasi pengembangan bahan
ajar adalah proses penilaian terhadap
berbagai aspek yang terdapat dalam
pengembangan bahan ajar untuk
menindaklanjuti efektivitas, akurasi,
kejelasan, serta keterkaitan bahan
ajar dengan tujuan pembelajaran
(Maslani dkk., 2024).

Penelitian oleh Wachdah (2020)
meneliti tentang evaluasi buku ajar
bahasa arab kelas X Madrasah Aliyah
dengan pendekatan saintifik kurikulum
2013. Temuan menunjukkan bahwa
buku ajar telah disusun secara

sistematis dan runtut, namun masih
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memiliki kekurangan pada aspek
pendukung  sajian, penggunaan
bahasa yang kurang sesuai dengan
kemampuan siswa, serta beberapa
kesalahan penulisan seperti
penggunaan alif dan hamzah.
Evaluasi dilakukan secara kualitatif
melalui analisis aspek isi, penyajian,
bahasa, grafis, dan tadqiq sebagai
indikator penilaian buku ajar.

Sementara studi oleh Maslani
dkk. (2024) aspek yang diteliti dalam
pengembangan bahan ajar yaitu
meliputi aspek isi (pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau nilai),
aspek metode pembelajaran, aspek
ilustrasi dan aspek unsur grafis.

Berdasarkan paparan di atas,
evaluasi bahan ajar khususnya
bahasa Arab meliputi berbagai
macam aspek bukan hanya sekedar
materi akan tetapi bagaimana
kemudian materi itu disajikan,
bagaimana sistem penulisannya,
desainnya, transliterasi, bahasa yang
digunakan dan apakah mengandung
nilai-nilai yang membentuk sikap dan
keterampilan.
4. Pengembangan Silabus
a. Pengertian Silabus

Silabus merupakan rencana
pembelajaran pada suatu dan/atau

kelompok mata pelajaran/tema

tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat
belajar (Tuanany, 2022).

Menurut Aprianti dalam Hamidah
& Albina (2025) silabus merupakan
dokumen yang berisi ringkasan dari
rencana pembelajaran yang akan
dilaksanakan dalam suatu periode
tertentu, seperti semester atau tahun
ajaran. Silabus memuat tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode
pengajaran, serta penilaian yang
digunakan untuk mengukur
pencapaian kompetensi siswa.
Romiszowski dalam Korompot dkk.
(2023) silabus adalah ringkasan yang
merinci  konten, tujuan, metode
pengajaran, dan penilaian yang akan
diadopsi dalam suatu mata kuliah.
b. Manfaat Silabus

Berikut

silabus  yang

beberapa manfaat
diterangkan oleh
Ediyanto, 1) Sebagai pedoman/acuan
bagi pengembangan pembelajaran
lebih lanjut, yaitu dalam penyusunan
RPP, pengelolaan kegiatan
pembelajaran, penyediaan sumber
belajar, dan pengembangan sistem
penilaian. Memberikan gambaran

mengenai pokok-pokok program yang
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akan dicapai dalam suatu mata
pelajaran. 2) Sebagai ukuran dalam
melakukan penilaian keberhasilan
suatu program pembelajaran. 3)
Dokumentasi tertulis (written

document) sebagai  akuntabilitas
suatu program
(Ediyanto dkk., 2021).

c. Pengembangan Silabus

pembelajaran

Pengembangan silabus
merupakan aspek yang penting dalam
menentukan keberhasilan  proses
pembelajaran.

Dengan adanya

pengembagan silabus proses
pembelajaran akan semakin terarah.
Sebagaimana tujuan utama dari
pengembangan silabus adalah
tercapainya tujuan pembelajaran,
menyesuaikan dengan kebutuhan
siswa, memfasilitasi pembelajaran
yang inovatif dan meningkatkan
kualitas pendidikan (Hamidah &
Albina, 2025).

Dalam pengembangan silabus
tentu melalui berbagai macam proses.
Berikut
pengembangan
diterangkan Ediyanto dkk. (2021):

1) Perancangan (Design)

prosedur dalam

silabus yang

Kegiatan menganalisis standar
kompetensi dan kompetensi dasar
yang terdapat dalam standar isi,
dilanjutkan

dengan  menetapkan

materi pokok/pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, jenis penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar yang
diperlukan. Produk dari tahap ini yaitu
berupa draf awal silabus untuk setiap
mata pelajaran.
2) Validasi

Tahap validasi bisa dilakukan
dengan cara meminta tanggapan dari
pihak-pihak yang dianggap memiliki
keahlian untuk itu, seperti ahli disiplin
keilmuan mata pelajaran.
3) Pengesahan

Tahap pengesahan ini
merupakan pertanda bahwa silabus
tersebut secara resmi sudah bisa
dijadikan pedoman oleh guru dalam
menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran, dan penilaian.
4) Sosialisasi

Silabus final yang dihasilkan dan
telah disahkan perlu disosialisasikan
secara benar dan tepat kepada guru
sebagai pelaksana kurikulum.
5) Pelaksanaan

Tahap ini merupakan kulminasi
dari tahap-tahap sebelumnya yang
diawali dengan kegiatan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran
sampai dengan pelaksanaan dan

evaluasi pembelajaran.
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6) Evaluasi

Tahap ini dilakukan untuk
mengetahui apakah silabus yang telah
dikembangkan itu mencapai
sasarannya atau sebaliknya. Dari
hasil evaluasi ini dapat diketahui
sampai dimana tingkat ketercapaian
standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang telah ditetapkan. Dengan
demikian, silabus dapat segera
diperbaiki dan disempurnakan.

5. Strategi Integratif Pembelajaran
Bahasa Arab berbasis Analisis
Kebutuhan, Evaluasi Bahan Ajar
dan Pengembangan Silabus

Strategi pembelajaran bahasa

Arab berbasis analisis kebutuhan,

evaluasi bahan ajar, dan

pengembangan silabus merupakan
pendekatan yang saling terintegrasi.

Berbagai masalah pembelajaran,

seperti rendahnya kemampuan dasar

siswa dan kurang sesuainya materi
ajar, menunjukkan pentingnya analisis
kebutuhan untuk memahami
kemampuan awal, tujuan, dan
karakteristik peserta didik agar
pembelajaran lebih tepat sasaran.
Setelah kebutuhan peserta didik
teridentifikasi, langkah selanjutnya
adalah mengevaluasi bahan ajar agar
sesuai dengan kemampuan dan

perkembangan siswa. Evaluasi ini

penting karena penggunaan bahasa
yang terlalu rumit, penyajian yang
kurang tepat, dan kesalahan
kebahasaan dapat menghambat
pembelajaran, sehingga bahan ajar
perlu  disesuaikan  agar lebih
kontekstual, komunikatif, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik.

Hasil analisis kebutuhan dan

evaluasi bahan ajar kemudian
diimplementasikan melalui
pengembangan silabus yang
sistematis sebagai pedoman

pembelajaran. Silabus yang disusun
sesuai  kebutuhan siswa akan

menghasilkan pembelajaran yang

lebih terarah, efektif, dan
berkelanjutan, sehingga mampu
membantu mengatasi berbagai

problem dalam pembelajaran bahasa
Arab.

Tabel 1 Contoh kasus sederhana
yang bisa dilakukan guru
Kondisi Di kelas X Madrasah
Awal Aliyah, banyak siswa
masih kesulitan
membaca bahasa Arab,
memiliki kosakata
terbatas, kurang
percaya diri, dan kurang
aktif karena bahan ajar
yang digunakan masih
sulit dan kurang
kontekstual.

Analisis Hasil analisis

Kebutuhan menunjukkan  bahwa
siswa tidak hanya
membutuhkan
peningkatan
kemampuan membaca
dan kosakata, tetapi
juga pembelajaran yang
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menarik, peningkatan partisipatif, serta
motivasi dan memberikan ruang bagi
kepercayaan diri, serta siswa untuk tampil,
kesempatan berdialog, dan berlatih

mengekspresikan

secara aktif.

kemampuan berbahasa Implementasi Guru menerapkan
Arab. Analisis Pembelajaran pembelajaran yang
kebutuhan dapat bervariasi seperti
dilakukan melalui membaca bersama,
observasi, wawancara, permainan bahasa,
dan analisis bahan ajar dialog berpasangan,
maupun kurikulum. dan latihan berbicara
Evaluasi Ditemukan bahwa sederhana, sehingga
Bahan Ajar bahan ajar siswa tidak hanya
mengandung  kalimat memahami materi
kompleks seperti: Al tetapi juga merasa
il e Al ) ) nyaman dan percaya
daga Claslen o (g ga3 ) diri dalam belajar.
oy &l Jsayang Evaluasi Evaluasi dilakuk
sulit dipahami siswa. Pembelajaran m\(/aaI]aLIJSiSI p:eaniluaigz
Selain isi materi,
evaluasih jtga perlu F:kn;ampuansgjzrrr;]tﬁza
memperhatikan '
penijian, sistem penguasaan kosakata,
penulisan, desain, serta keaktifan siswa
transliterasi,  bahasa g_alllail(mkdlalog. Sela|fr|1 'it(uz
yang digunakan, serta llakukan _refiexsl
nilai-nilai yang dapat terr:_adap penlngkadtan
membentuk sikap dan motivasl o gdan
keterampilan siswa I;ept_alrcayaan diri S|Iswa._
agar pembelajaran asil evaluasi
lebih  menarik dan mer?un{(ul;kan adanya
interaktif. peningkatan
Perbaikan Bahan ajar pemahaman dan
Bahan Ajar disederhanakan E:mjljﬁgil S'Swfﬁeﬁ?:(g
menjadi kalimat yang k
lebih mudah seperti: dasar urjtuk perbaikan
iy A€l ) callall cady pelmb_eltajaran
&bl e WS Selain itu, Hasil ;‘? anju ”3{% <
ditambahkan aktivitas asl yang oiswa lda anya
interaktif seperti diharapkan rknenlngkat dEIam
membaca  bersama, eémampuan membaca
dialog sederhana, serta dan kosakata, tetapi
latihan kosakata yang juga memiliki motivasi
berkaitan dengan belajar yang Ieb_lh baik,
kehidupan sehari-hari rasa percaya diri yang
untuk  meningkatkan meningkat, serta
motivasi dan mampu . o
kepercayaan diri siswa. mengekspresikan  diri
Pengembangan Silabus disusun secara dalam bahasa Arab
Silabus bertahap dengan secara sederhana.
memperhatikan aspek
kognitif, afektif, dan D. Kesi |
psikomotorik. Materi - Resimpulan
dimulai dari kosakata : ;
dasar  dan  kalimat Strategi pembelajaran bahasa
sederhana,  metode Arab berbasis analisis kebutuhan,
yang digunakan . _
komunikatif dan evaluasi bahan ajar, dan
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pengembangan silabus merupakan
pendekatan terpadu untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
agar lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Namun,
penelitian ini masih bersifat
konseptual karena menggunakan
studi pustaka dan belum diuji secara
langsung di lapangan, sehingga
penelitian  selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan serta menguiji
efektivitas strategi ini dalam berbagai

konteks pembelajaran bahasa Arab.
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